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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
Pereferensi Risiko Eksekutif, Financial Distress, dan Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah Pereferensi Risiko Eksekutif yang diukur dengan RISK, Financial
Distress yang diukur dengan Z-Score, dan Trasnfer Pricing yang diukur dengan Piutang Pihak Berelasi.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance yang diukur dengan Cash Effective Tax
Ratio (CETR). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi
pada penelitian ini adalah Perusahaan Consumer Non Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018-2022. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan motode purposive
sampling, diperoleh 16 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan alat analisis data pada
penelitian ini menggunakan program software Eviews versi 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Preferensi Risiko Eksekutif berpengaruh terhadap Tax Avoidance, (2) Financial Distress tidak
berpengaruh terhadap Tax Avoidance, (3) Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance,
(4) Preferensi Risiko Eksekutif, Financial Distress, dan Transfer Pricing secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Kata Kunci: Preferensi Risiko Eksekutif, Financial Distress, Transfer Pricing, Tax Avoidance

Abstract

This study This study aims to find out and provide empirical evidence regarding the influence of Executive
Risk Reference, Financial Distress, and Transfer Pricing on Tax Avoidance. The independent variables in
this study are Executive Risk Reference as measured by RISK, Financial Distress measured by Z-Score, and
Trasnfer Pricing measured by Receivables of Related Parties. The dependent variable in this study is Tax
Avoidance which is measured by the Cash Effective Tax Ratio(CETR). This type of research is quantitative
research. This research uses secondary data in the form of annual financial statements from the Indonesia
Stock Exchange (IDX). The population in this study is Consumer Non-Cyclical Companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. The sampling technique in this study uses the purposive sampling
method, obtained from 16 companies that were used as research samples. The data analysis technique in
this study uses the multiple linear regression analysis method and the data analysis tool in this study uses
the Eviews software program version 12. The results showed that (1) Executive Risk Preference had an
effect on Tax Avoidance, (2) Financial Distress had no effect on Tax Avoidance, (3) Transfer Pricing had no
effect on Tax Avoidance, (4) Executive Risk Preference, Financial Distress, and Transfer Pricing together
had a significant effect on Tax Avoidance.
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Perusahaan selama ini berperan besar dalam meningkatkan penerimaan pajak negara,
menjadikannya entitas yang penting bagi negara dan masyarakat. Meskipun demikian,
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perusahaan mungkin merasakan penurunan kepuasan dalam upaya memaksimalkan laba
karena adanya kewajiban membayar pajak. Kondisi ini menimbulkan konflik kepentingan
antara negara dan perusahaan. Dalam pelaksanaannya, terdapat perbedaan kepentingan
antara pemerintah dan perusahaan sebagai wajib pajak. Bagi perusahaan, pajak dianggap
sebagai kewajiban yang dapat mengurangi laba atau pendapatan mereka, sedangkan
pemerintah berusaha meningkatkan penerimaan pajak untuk menambah pendapatan negara.
Oleh karena itu, perusahaan cenderung mencari cara untuk mengurangi jumlah pembayaran
pajak, baik secara legal maupun ilegal, jika ada celah yang bisa dimanfaatkan karena kelemahan
dalam peraturan perpajakan. Hal ini dapat menyebabkan resistensi terhadap pajak dan
cenderung mengurangi pembayaran pajak mereka (Asri & Mahfudin, 2021)

Di Indonesia, telah terjadi banyak kasus terkait penghindaran pajak, salah satunya adalah
kasus yang melibatkan perusahaan tembakau British American Tobacco (BAT) melalui PT
Bentoel Internasional Investama pada tahun 2019. Tax Justice melaporkan PT Bentoel
Internasional Investama atas dugaan penghindaran pajak yang menyebabkan kerugian bagi
negara. Dalam laporannya, Tax Justice mengungkap bahwa BAT memindahkan sebagian
pendapatannya keluar dari Indonesia melalui dua metode. Pertama, melalui pinjaman intra-
perusahaan antara tahun 2013 dan 2015. Kedua, melalui pembayaran royalti, biaya, dan
layanan kembali ke Inggris. Hal ini dilakukan karena negara tersebut memiliki tarif pajak yang
rendah. Oleh karena itu, perusahaan memanfaatkan anak perusahaan yang beroperasi di
negara tersebut (Kontan.co.id, 2019). Selain itu, terdapat kasus PT Nippon Indosari Corpindo
Tbk yang melakukan praktik transfer pricing pada tahun 2019 dengan PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam pembelian bahan baku. Setelah itu,
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk melakukan penjualan kepada PT Indomarco Prismatama
sebesar Rp. 1.221.194.428.452 atau 36,59%, yang terindikasi melakukan praktik transfer
pricing di Indonesia (Putri & Simanjuntak, 2023).

Sektor barang konsumen primer (consumer non-cyclical) adalah salah satu sektor dalam
klasifikasi terbaru yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia pada Januari 2021. Sektor ini
mencakup perusahaan yang memproduksi atau mendistribusikan produk dan jasa yang
umumnya dijual kepada konsumen. Untuk barang-barang primer yang bersifat anti-siklis,
permintaan tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Contohnya adalah perusahaan ritel
barang primer seperti toko makanan, produsen minuman, makanan kemasan, ritel, dan
produsen rokok, barang keperluan rumah tangga (Bursa Efek Indonesia, 2023). Praktik
penghindaran pajak mendorong para peneliti untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi
penyebab dan pengaruhnya. Faktor pertama adalah preferensi risiko eksekutif. Perusahaan
memiliki preferensi risiko eksekutif yang kompleks untuk mencapai tujuan yang efektif dan
efisien. Eksekutif biasanya mempertimbangkan dampak dari setiap keputusan yang diambil.
Eksekutif dengan preferensi risk taker berani mengambil kebijakan meskipun berisiko tinggi,
namun mereka juga dituntut untuk menghasilkan arus kas yang lebih tinggi. Hal ini dilakukan
untuk menyeimbangkan risiko yang timbul dari keberanian mereka dalam mengambil
keputusan (Putri & Setiawati, 2021).

Sebaliknya, risk averse adalah kondisi di mana eksekutif cenderung menghindari risiko
dan enggan mengambil keputusan yang berisiko. Ketika ada peluang, eksekutif dengan
preferensi risk averse akan memilih opsi dengan risiko terendah. Semakin tinggi preferensi
risiko eksekutif, semakin besar kemungkinan terjadinya tindakan penghindaran pajak atau tax
avoidance (Febriana & Kesuma, 2023). Faktor kedua yang mempengaruhi perusahaan
melakukan praktik penghindaran pajak adalah financial distress. Financial distress adalah
keadaan di mana perusahaan mengalami kesulitan keuangan, ditandai dengan
ketidakmampuan untuk memenuhi kewajibannya yang dapat mengarah pada kebangkrutan
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(Anugerah et al.,, 2022). Menurut Swandewi & Noviari, (2020), masalah keuangan adalah faktor
utama yang mungkin mendorong bisnis untuk melakukan penghindaran pajak. Financial
distress dapat terjadi karena ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban,
terutama kewajiban jangka pendek, serta penurunan kinerja keuangan yang berkelanjutan
(Ningsih, 2023).

Pengaruh financial distress tidak hanya memperburuk situasi keuangan perusahaan,
tetapijuga mempengaruhi aspek lain seperti pengurangan pegawai penting, potensi penurunan
gaji, penolakan pemasok memberikan kredit, dan penolakan kreditor memberikan pinjaman.
Metode prediksi financial distress dapat digunakan untuk mengidentifikasi gejala kebangkrutan
lebih awal dan mencegahnya di masa mendatang (Ningsih, 2023). Dalam situasi ini, manajemen
perusahaan cenderung melakukan tax avoidance untuk meningkatkan potensi perusahaan.
Tujuan dari tindakan ini adalah mengurangi pembayaran pajak untuk digunakan dalam
membayar kewajiban keuangan lainnya, sehingga perusahaan dapat mempertahankan
legitimasinya. Faktor ketiga yang memengaruhi praktik tax avoidance dalam suatu perusahaan
adalah transfer pricing. Transfer pricing adalah kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan
untuk menentukan harga transaksi barang dan jasa dengan perusahaan yang memiliki
hubungan khusus, sesuai dengan prinsip kewajaran (Hasibuan & Purba, 2022).

Menurut Putri & Mulyani, (2020), praktik transfer pricing sering dilakukan oleh
perusahaan multinasional karena perbedaan tarif pajak yang signifikan antar negara. Ini
mendorong perusahaan untuk mendirikan anak perusahaan di negara dengan tarif pajak yang
lebih rendah, dengan harapan mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Perusahaan
multinasional juga bisa mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah
setempat dengan memanipulasi jumlah transfer antar divisi atau anak perusahaan. Tujuan
utama dari praktik ini adalah mengurangi total beban pajak yang harus ditanggung oleh
perusahaan secara keseluruhan. Penyalahgunaan transfer pricing ini dimaksudkan untuk
menghindari atau mengurangi pembayaran pajak yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan.
Praktik ini memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar negara untuk mengalihkan pendapatan
ke wilayah dengan tarif pajak yang lebih rendah, sehingga mengurangi kewajiban pajak
perusahaan secara keseluruhan. Variabel kontrol adalah variabel untuk mengontrol vaiabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel ini, kualitas dan kuantitasnya bisa
dikendalikan oleh peneliti sesuai dengan waktu dan tempat yang dikehendaki (Ulfa, 2021).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya aktivitas praktik penghindaran
pajak.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut, yang hasilnya dituangkan ke dalam suatu skripsi berjudul
“Pengaruh Preferensi Risiko Eksekutif, Financial Distress, dan Transfer Pricing Terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan Consumer Non Cyclical Periode Tahun 2018-2022”. Rumusan
Masalah: Apakah preferensi risiko eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance? Apakah
financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance? Apakah transfer pricing berpengaruh
terhadap tax avoidance? Apakah preferensi risiko eksekutif, financial distress, dan transfer
pricing berpengaruh terhadap tax avoidance? Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti
dalam melakukan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Preferensi Risiko Eksekutif terhadap Tax Aavoidance (penghindaran pajak). Untuk mengetahui
dan menganalis pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance (penghindaran pajak).
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh adanya Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance
(penghindaran pajak). Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh adanya preferensi risiko
eksekutif, financial distress, dan transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Preferensi Risiko Eksekutif Terhadap Tax Avoidance

Salah satu penyebab adanya peristiwa penghindaran pajak adalah adanya karakter
eksekutif. Menurut Putri & Setiawati, (2021), didalam suatu perusahaan pasti memiliki
preferensi risiko eksekutif yang kompleks untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
Eksekutif disini cukup cenderung memperhatikan dampak yang terjadi maupun yang akan
terjadi dimasa mendatang bagi suatu perusahaan dalam mengambil keputusan. Ada dua
preferensi risiko yang dimiliki para eksekutif yaitu risk taker dan risk averse. Eksekutif yang
memiliki keberanian dalam mengambil sebuah keputusan dengan catatan harus
bertanggungjawab penuh terhadap keputusan yang telah diambilnya yaitu dengan
menghasilkan cash flow yang tinggi disebut dengan risk taker (Putri & Indriani, 2020).
Sedangkan eksekutif yang tidak memiliki keberanian dalam mengambil suatu keputusan dan
cenderung menghindari risiko tinggi maka disebut risk averse (Safangah & Nofryanti, 2023).
Penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan dapat mempengaruhi beban pajak yang harus
dibayarkan perusahaan, sehingga mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar (Reni & Yasa,
2023). Hal ini dapat berdampak pada peningkatan cash flow perusahaan, karena perusahaan
memiliki lebih banyak sumber dana yang dapat digunakan untuk operasional, investasi, atau
kegiatan lainnya. Dalam penelitiannya, Putri & Etty Indriani, (2020) menyatakan bahwa
preferensi risiko eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Menurutnya eksekutif
yang berperan sebagai penentu keputusan maupun kebijakan dalam suatu perusahaan akan
mempertimbangkan berbagai hal sebelum mengambil keputusan dan melakukan tindakan
lebih lanjut. Dampak yang diambil selanjutnya akan dianalisis dengan tujuan untuk
menghasilkan keputusan terbaik, termasuk dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
penghindaran pajak. Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian dari Putri & Setiawati, (2021)
yang menunjukan bahwa preferensi risiko eksekutif memiliki pengaruh terhadap tax avoidance
karena implikasi dari kecilnya beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menaikan arus
kas perusahaan, sehingga preferensi risiko eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance.
Selain itu variabel preferensi risiko eksekutif secara parsial memiliki pengaruh signifikan
terhadap tax avoidance, hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang searah antara
preferensi risiko eksekutif dengan tax avoidance (Dewi & Triyanto, 2020).
H1: Preferensi Risiko Eksekutif Berpengaruh Terhadap Tax Avoidanc

Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance

Dalam kondisi financial distress perusahaan perlu memenuhi kebutuhan modal kerja agar
dapat memenuhi persyaratan perjanjian hutang, mempertahankan rating kredit dan
mempertahankan going concern (Widayanti & Damayanti, 2022). Financial distress atau
kesulitan keuangan itu sendiri adalah kondisi dimana keuangan perusahaan mengalami
penurunan yang ditandai dengan kurangnya kas dan likuiditas yang digunakan untuk menutupi
kewajiban sehingga sampai pada kondisi terburuk yaitu kebangkrutan (Widayanti &
Damayanti, 2022). Pratiwi dkk, (2021) dalam penelitiannya menyatakan, prediksi akan
kontinuitas sangat penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kebangkrutan. Dengan melihat bagaimana kondisi perusahaan berada
dalam keadaan financial distress condition atau tidak, risiko kebangkrutan dapat dihindari.
Hasil penelitian Yuliana dkk, (2021) mengungkapkan bahwa ketika suatu perusahaan sedang
mempertahankan kontinuitasnya dan berupaya agar memperoleh pengakuan dari masyarakat
luas, baik karyawan, investor, klien, mitra kerja dan lain sebagainya. Sehingga ketika
perusahaan dalam kondisi pailit maka hal ini dapat dijadikan alasan untuk melakukan
penghindaran pajak agar tetap mendapatkan pengakuan dan mempertahankan
keberlangsungan hidup perusahaan.Maka dari itu financial distress berpengaruh terhadap
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tindakan tax avoidance. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Syarli (2021),
mengemukakan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
H2: Financial Distress Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance

Menurut Darma & Cahyati (2022) transfer pricing adalah penetapan harga atau imbalan
terkait dengan penyerahan barang, jasa, atau pengalihan teknologi antara perusahaan yang
memiliki hubungan istimewa. Ini merupakan manipulasi harga secara sistematis dengan tujuan
mengurangi laba, membuat seolah-olah perusahaan merugi, atau menghindari pajak atau bea
di suatu negara. Ada beberapa tujuan pentig dalam penerapan transfer pricing antara lain
menjaga perusahaan tetap kompeteitif, mengendalikan beban pajak, mempromosikan tinjuaan
kinerja yang setara dan memotivasi karyawan dengan memindahkan pendapatan perusahaan
dari satu negara ke negara lain (Marliana dkk, 2022). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Nurrahmi & Rahayu (2020) menyatakan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai transfer pricing baik itu besar maupun
kecil akan mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance. Dapat
disimpulkan bahwa perusahaan memanfaatkan keadaan transfer pricing sebagai upaya untuk
melakukan tax avoidance. Lutfia & Dudi Pratomo (2018) dalam penelitiannya menyampaikan
bahwa transfer pricing memiliki pengaruh dan searah terhadap tax avoidance yang dilakukan
pada perusahaan manufaktur di BEIL. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan transfer
pricing berpengaruh positif terhadap tindakan tax avoidance. Artinya, dengan semakin banyak
kegiatan transfer maka akan semakin meningkat pula kegiatan tax avoidance atau
penghindaran pajak. Dengan adanya kegiatan transfer pricing maka menjadi kesempatan bagi
perusahaan untuk melakukan upaya praktik penghindaran pajak kepada negara agar
memperkecil pengeluaran perusahaan. Menurut penelitian dari Putri & Mulyani (2020)
menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak.
H3: Transfer Pricing Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Preferensi Risiko Eksekutif, Financial Distress dan Transfer Pricing Terhadap
Tax Avoidance

Dalam penelitiannya, Putri & Indriani (2020) menyatakan bahwa preferensi risiko
eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Menurutnya eksekutif yang berperan
sebagai penentu keputusan maupun Kkebijakan dalam suatu perusahaan akan
mempertimbangkan berbagai hal sebelum mengambil keputusan dan melakukan tindakan
lebih lanjut. Dampak yang diambil selanjutnya akan dianalisis dengan tujuan untuk
menghasilkan keputusan terbaik, termasuk dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
penghindaran pajak. Begitu pula dengan financial distress, menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Syarli (2021) mengemukakan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Menurutnya, perusahaan yang memiliki tingkat kesulitan keuangan
tinggi maka cenderung lebih agresif pada peraturan perpajakan. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Lutfia & Pratomo (2018) terkait transfer pricing menyatakan bahwa transfer
pricing memiliki pengaruh dan searah terhadap tax avoidance. Hal ini diperkuat dengan adanya
penelitian dari Putri & Mulyani (2020) yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh
positif terhadap praktik penghindaran pajak. Sebagaimana pembahasan diatas telah
disampaikan pengaruh masing masing variabel bebas yaitu Preferensi Risiko Eksekutif,
Financial Distress dan Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance, maka hasilnya yaitu
berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
H4: Preferensi Risiko Eksekutif, Financial Distress, dan Transfer Pricing Berpengaruh
Terhadap Tax Avoidance
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METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2018:2), metode penelitian adalah cara ilmiah yang dilakukan untuk
mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Pendekatan ini berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya,
kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk
memperoleh suatu pembenaran. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat
untuk olah data menggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang
didapatkan berupa angka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh maupun
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini digunakan untuk menguji serta
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini peneliti ingin menganalisis pengaruh Preferensi Risiko
Eksekutif, Financial Distress, dan Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Consumer Non Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 -2022.

Dalam penelitian ini penulis memilih Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai lokasi
melakukan observasi yang beralamat di Indonesian Stock Exchange Building 15t Tower ]1.Jendral
Sudirman Kav.52-52 Jakarta Selatan 12190 Nomor Telepon 5150515 Fax (021) 5150330 pada
periode 5 tahun mulai tahun 2018-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa data sekunder dan objek penelitian yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan sektor Consumer Non Cyclical pada periode tahun 2018-2022. Pemilihan lokasi
penelitian di Bursa Efek Indonesia melalui situs resminya www.idx.co.id. Didasarkan atas
pertimbangan objektif sesuai dengan tujuan penelitian serta pertimbangan.

Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek dan objek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta
kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018:80). Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan Consumer Non Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2018-2022. Sampel adalah bagian dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki
oleh populasi tersebut, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian dapat
mempresentasikan populasi penelitian (Sugiyono, 2018:81). Teknik pengambilan sampel yang
akan digunakan untuk diambil dari populasi adalah dengan teknik purposive sampling, yaitu
teknik mengambil sampel tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan
berdasarkan atas pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Adapun kriteria yang
dijadikan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perusahaan sektor Consumer Non Cyclical yang secara konsisten terdaftar dan tidak delisting
atau keluar dari Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2018 - 2022.
2. Perusahaan sektor Consumer Non Cyclical yang menerbitkan laporan keuangan dengan
lengkap dan berturut-turut selama periode 2018 - 2022.
3. Perusahaan sektor Consumer Non Cyclical yang laporan keuangannya menggunakan mata
uang rupiah pada periode tahun 2018 - 2022.
4. Perusahaan sektor Consumer Non Cyclical yang tidak mengalami kerugian selama periode
tahun 2018 - 2022.
5. Perusahaan sektor Consumer Non Cyclical yang mempunyai variabel lengkap selama masa
penelitian periode tahun 2018 - 2022.

Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2018:296) menyatakan teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena pada hakikatnya tujuan utama dalam melakukan sebuah
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penelitian adalah mendapatkan data. Variabel adalah komponen utama dalam melakukan

sebuah penelitian, oleh sebab itu penelitian tidak akan berjalan tanpa ada variabel yang diteliti

karena variabel merupakan objek utama dalam penelitian. Untuk menunjang landasan teori

penelitian dan mendapatkan data- data yang diinginkan, peneliti menggunakan pengumpulan

data berupa:

1. Studi Pustaka. Metode yang dilakukan dengan cara mengolah jurnal dan hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan topik pembahasan penelitian ini.

2. Studi Dokumentasi. Metode pengumpulan data adalah dengan mengumpulkan data
sekunder dan seluruh informasi perusahaan untuk menyelesaikan masalah. Sumber-sumber
dokumenter yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan sampel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Preferensi Risiko Eksekutif Terhadap Tax Avoidance

Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini adalah Preferensi Risiko Eksekutif
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Widayanti & Damayanti (2022) menyatakan bahwa
dalam psikologi, preferensi risiko sering diartikan sebagai kecenderungan untuk terlibat dalam
perilaku atau aktivitas yang mungkin mengandung risiko potensi bahaya atau kerugian bagi
diri sendiri atau orang lain. Oleh karena itu, preferensi risiko eksekutif perusahaan menjadi
faktor penting dalam menentukan tingkat penghindaran pajak (tax avoidance). Pada variabel
Preferensi Risiko Eksekutif menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,358170 > dari t tabel
1,992102, dengan nilai signifikansi sebesar 0,0216. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari
0,05 (= 0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa preferensi
risiko eksekutif berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian
hipotesis pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Febriana & Kesuma (2023) dimana ketika nilai risiko perusahaan tinggi,
eksekutif cenderung memiliki sifat risk taker yang berani dalam mengambil keputusan dengan
risiko tinggi, seperti melakukan penghindaran pajak. Eksekutif yang memiliki sifat risk taker
memiliki ambisi untuk mencapai posisi, kemakmuran, dan keuntungan yang lebih tinggi,
sehingga mereka bersedia mengambil risiko seperti merusak citra perusahaan atau menerima
sanksi dari pemerintah. Namun, mereka juga harus mampu meningkatkan cash flow
perusahaan untuk mengimbangi risiko yang diambil. Tingkat risiko perusahaan
mengindikasikan karakteristik eksekutif, jika risiko perusahaan tinggi, maka eksekutif
cenderung memiliki sifat risk taker yang berani dalam mengambil keputusan berisiko tinggi.
Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian dari Dewi & Triyanto (2020) yang menunjukan
bahwa preferensi risiko eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance

Hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini adalah financial distress tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Financial distress atau kesulitan keuangan, adalah kondisi di mana
perusahaan mengalami penurunan dalam hal keuangan, yang ditandai dengan kurangnya kas
dan likuiditas yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban bahkan hingga mencapai keadaan
terburuk, yaitu kebangkrutan (Widayanti & Damayanti, 2022). Pada variabel financial distress
menghasilkan nilai t hitung sebesar -1.441628 < dari t tabel 1,992102, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,1546. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 (< 0,05), maka HO diterima
dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa financial distress tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini ditolak. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Ari & Sudjawoto, (2021), dimana financial distress tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance. Hal ini terjadi karena perusahaan yang sedang menghadapi kesulitan
keuangan berusaha untuk menghindari kebangkrutan dengan mengurangi beban perusahaan.
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Mereka memilih untuk tidak menggunakan penghindaran pajak (tax avoidance) sebagai cara
untuk mengurangi beban pajak, tetapi memilih alternatif lain seperti meminjam suntikan dana
dari perusahaan sekutu. Kebanyakan perusahaan di Indonesia yang mengalami kesulitan
keuangan tidak memiliki kebiasaan mencari tambahan kas atau keuntungan dengan
meminimalkan beban pajak melalui penghindaran pajak karena hal ini dapat menyebabkan
penurunan minat investor dalam menanam saham. Ini terjadi karena adanya ketidakselarasan
antara tujuan manajemen perusahaan dan tujuan investor. Perusahaan yang melakukan
penghindaran pajak dalam kondisi kesulitan keuangan akan lebih sulit mendapatkan dana
karena investor akan memiliki pandangan bahwa perusahaan tersebut berisiko tinggi untuk
bangkrut. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian dari Taufik & Muliana (2021) yang
menunjukan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan
menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (2021) menunjukan bahwa financial
distress berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance

Hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini adalah transfer pricing tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Praktik transfer pricing sering dianggap sebagai tindakan yang wajar
dalam upaya penghindaran pajak, karena perusahaan menggunakan strategi transfer pricing
untuk memanipulasi jumlah laba guna mengurangi pembayaran pajak kepada negara
(Nurrahmi & Rahayu, 2020). Menurut Haliyah dkk (2021), transfer pricing merujuk pada
praktik menetapkan harga dalam transaksi antara afiliasi dari perusahaan multinasional.
Kesepakatan tersebut dianggap sah jika disetujui oleh semua pihak yang terlibat. Pada variabel
transfer pricing menghasilkan nilai t hitung sebesar 0,978974 < dari t tabel 1,992102, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,3315. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 (< 0,05),
maka HO diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa transfer pricing tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini ditolak.
Penelitian ini sejalan dengan Pratama & Larasati (2021), yaitu transfer pricing tidak memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance. Ketidakberpengaruhan transfer pricing terhadap tax
avoidance dapat disebabkan oleh adanya Panduan OECD (OECD Guidelines). OECD Transfer
Pricing Guidelines merupakan panduan yang menangani masalah transfer pricing baik untuk
otoritas pajak maupun perusahaan nasional. Berdasarkan panduan ini, suatu negara perlu
memiliki wewenang untuk melakukan penyesuaian terhadap harga yang ditetapkan oleh
perusahaan yang bertransaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa, jika transaksi
tersebut tidak mencerminkan penghasilan kena pajak yang sebenarnya di negara tersebut.
Selain itu, ketidakberpengaruhan transfer pricing terhadap tax avoidance juga disebabkan oleh
Pasal 18 ayat 3 Undang-Undang PPh, yang menyatakan bahwa Direktur Jenderal Pajak
berwenang untuk menetapkan kembali besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak
yang memiliki hubungan istimewa dengan Wajib Pajak lainnya, sesuai dengan kewajaran dan
kelaziman usaha yang tidak dipengaruhi oleh hubungan Istimewa. Hal ini diperkuat dengan
adanya penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu dkk (2020) yang menyatakan bahwa
transfer pricing tida berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Preferensi Risiko Eksekutif, Financial Distress, dan Transfer Pricing terhadap
Tax Avoidance

Hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini adalah Preferensi Risiko Eksekutif, Financial
Distress, dan Transfer Pricing berpengaruh terhadap Tax Avoidance dengan menggunakan
ukuran Perusahaan sebagai variabel kontrol. Penghindaran pajak adalah skema yang
digunakan oleh wajib pajak untuk mengurangi pengeluaran dalam membayar pajak kepada
negara. Ini dilakukan karena wajib pajak menganggap pembayaran pajak sebagai beban
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(Febriana & Kesuma, 2023). Berdasarkan Uji F diketahui bahwa nilai F-hitung adalah 2.494953
dengan nilai signifikansi 0.003783. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05 (0.000000
< 0.05), maka HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa Preferensi Risiko Eksekutif,
Financial Distress, dan Transfer Pricing secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Consumer Non Cyclical yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Sehingga hipotesis pada penelitian ini diterima.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan bukti empiris bahwa
preferensi risiko eksekutif, financial distress, dan transfer pricing terhadap tax avoidance
dengan ukuran Perusahaan sebagai variabel control pada perusahaan consumer non-cyclical
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: Preferensi risiko eksekutif berpengaruh
positif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini diterima.
Preferensi risiko eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance diterima karena ketika
nilai risiko perusahaan tinggi, eksekutif cenderung memiliki sifat risk taker yang berani dalam
mengambil keputusan dengan risiko tinggi, seperti melakukan penghindaran pajak. Eksekutif
yang memiliki sifat risk taker memiliki ambisi untuk mencapai posisi, kemakmuran, dan
keuntungan yang lebih tinggi, sehingga mereka bersedia mengambil risiko seperti merusak
citra perusahaan atau menerima sanksi dari pemerintah. Namun, mereka juga harus mampu
meningkatkan cash flow perusahaan untuk mengimbangi risiko yang diambil. Tingkat risiko
perusahaan mengindikasikan karakteristik eksekutif, jika risiko perusahaan tinggi, maka
eksekutif cenderung memiliki sifat risk taker yang berani dalam mengambil keputusan berisiko
tinggi. Financial Distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance sehingga hipotesis kedua
(H2) pada penelitian ini ditolak. Financial Distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
karena perusahaan yang sedang menghadapi kesulitan keuangan berusaha untuk menghindari
kebangkrutan dengan mengurangi beban perusahaan. Mereka memilih untuk tidak
menggunakan penghindaran pajak (tax avoidance) sebagai cara untuk mengurangi beban
pajak, tetapi memilih alternatif lain seperti meminjam suntikan dana dari perusahaan sekutu.
Perusahaan di Indonesia yang mengalami kesulitan keuangan tidak memiliki kebiasaan
mencari tambahan kas atau keuntungan dengan meminimalkan beban pajak melalui
penghindaran pajak karena hal ini dapat menyebabkan penurunan minat investor dalam
menanam saham. Transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga
hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini ditolak. Hal ini disebabkan oleh adanya Panduan OECD
(OECD Guidelines). OECD Transfer Pricing Guidelines merupakan panduan yang menangani
masalah transfer pricing baik untuk otoritas pajak maupun perusahaan nasional. Berdasarkan
panduan ini, suatu negara perlu memiliki wewenang untuk melakukan penyesuaian terhadap
harga yang ditetapkan oleh perusahaan yang bertransaksi dengan pihak yang memiliki
hubungan istimewa, jika transaksi tersebut tidak mencerminkan penghasilan kena pajak yang
sebenarnya di negara tersebut. Selain itu, ketidakberpengaruhan transfer pricing terhadap tax
avoidance juga disebabkan oleh Pasal 18 ayat 3 Undang-Undang PPh, yang menyatakan bahwa
Direktur Jenderal Pajak berwenang untuk menetapkan kembali besarnya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak yang memiliki hubungan istimewa dengan Wajib Pajak lainnya, sesuai
dengan kewajaran dan kelaziman usaha yang tidak dipengaruhi oleh hubungan Istimewa.
Preferensi risiko eksekutif, financial distress, dan transfer pricing berpengaruh positif terhadap
tax avoidance dengan menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Sehingga
hipotesis keempat pada penelitian ini diterima.
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Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti telah berusaha untuk mengembangkan penelitian dengan
sebaik mungkin, namun ternyata masih terdapat keterbatasan-keterbatasan. Keterbatasan
dalam penelitian ini, antara lain: Pada penelitian ini terdapat dua variabel independen yang
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, yaitu variabel financial distress dan transfer pricing.
Penelitian ini hanya mengambil sampel dari perusahaan consumer non cyclical yang berfokus
padalaba perusahaan, dimana ada variabel financial distress yang seharusnya perusahaan yang
mengalami rugi juga masuk dalam sampel penelitian. Hal ini dikarenakan adanya rumus
variabel tax avoidance yang mengharuskan laba pada masa tahun penelitian. Periode penelitian
ini hanya lima tahun, yaitu tahun 2018 sampai 2022, sehingga data sampel yang digunakan
terbatas. Dengan menggunakan lebih banyak data mungkin akan mendapat hasil penelitian
yang lebih akurat.

Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Oleh karena itu,
peneliti menyarankan beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian mendatang.
Saran ini diharapkan memberikan gambaran dan peluang bagi peneliti selanjutnya agar dapat
melakukan penelitian yang lebih baik. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih besar untuk
meningkatkan keakuratan hasil. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan
variabel tambahan yang mungkin mempengaruhi financial distress seperti profitabilitas,
likuiditas, leverage, dan operating capacity. Penggunaan metode analisis yang lebih canggih
mungkin dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam. Penelitian di masa depan
sebaiknya dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk mengamati perubahan yang
mungkin terjadi dalam variabel yang diteliti. Kolaborasi dengan peneliti dari berbagai disiplin
ilmu mungkin dapat memberikan perspektif yang lebih kaya dan komprehensif terhadap
masalah yang diteliti.
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